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RINGKASAN

PENGARUH WAKTU PERAWATAN PADA PEMBUATAN PAVING BLOK
DENGAN PENGGUNAAN BAHAN TAMBAHAN FLY ASH DAN BOTTOM
ASH TERHADAP NILAI KUAT TEKAN
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Paving blok adalah material konstruksi yang digunakan untuk lapisan atas
struktur jalan pengganti aspal dan cor beton. Saat ini limbah batu bara seperti fIy
ash dan bottom ash dapat menjadi inovasi campuran paving block maupun beton.
Pada penelitian ini membahas mengenai pengaruh waktu perawatan terhadap
paving blok variasi substitusi fIy ash, bottom ash terhadap nilai kuat tekan dan
penyerapan air. Waktu perawatan terbatas selama 1 dan 3 hari. Adapun komposisi
material tambahan adalah sebesar 10%, 20%, 30% fIy ash terhadap semen, 10,
%15%, 20% bottom ash terhadap pasir, 30%:10%, 30%:15%, 30%;20% fly ash dan
bottom ash terhadap semen dan pasir. Hasilnya, nilai kuat tekan seluruh variasi
mengalami peningkatan dan kadar penyerapan mengalami penurunan seiring
dengan bertambahnya durasi perawatan. Nilai kuat tekan tertinggi terdapat pada
variasi substitusi 30% fIy ash dengan durasi perawatan 3 hari yaitu sebesar 18,15
MPa pada umur 28 hari, sedangkan kuat tekan terendah terdapat pada variasi
substitusi 30% bottom ash dengan tanpa perlakuan perawatan yaitu sebesar 8,14
MPa pada umur 28 hari. Apabila ditinjau dari segi penyerapan air, paving block
substitusi 30% fIy ash dengan perawatan 3 hari mempunyai persentase penyerapan
air terendah sebesar 8,84%. Sedangkan nilai penyerapan tertinggi terdapat pada
variasi substitusi 20% bottom ash dengan kadar penyerapan sebesar 16,08%.

Kata kunci : paving blok, fly ash, bottom ash, kuat tekan, penyerapan.
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SUMMARY

THE EFFECT OF CURING DURATION ON THE PRODUCTION OF PAVING
BLOCKS WITH THE USE OF ADDITIONAL MATERIALS OF FLY ASH AND
BOTTOM ASH ON THE VALUE OF COMPRESSIVE STRENGTH

Scientific papers in the form of Final Projects, 8§ of March 2022

Merizka Putri Kabila; Guided by Advisor Dr. Rosidawani, ST, MT. and Dr. Ir.
Hanafiah, M.S. IPU.

xxxii + 163 pages, 113 images, 101 tables, 6 attachments.

Paving block is a construction material used for the top layer of the road structure
to replace asphalt and cast concrete. Currently, coal waste such as fly ash and
bottom ash can be an innovation for mixing paving blocks and concrete. This study
discusses the effect of treatment time on paving blocks with variations in

substitution of fly ash, bottom ash on compressive strength and water absorption

values. Treatment time is limited to 1 and 3 days. The composition of additional
materials is 10%, 20%, 30% fly ash to cement, 10, %15%, 20% bottom ash to sand,

30%:10%, 30%:15%, 30%,;20% fly ash and bottom ash to cement and sand. As a
result, the compressive strength of all variations increased and the absorption rate
decreased with increasing duration of treatment. The highest compressive strength
value is found in the substitution variation of 30% fly ash with a treatment duration
of 3 days, which is 18.15 MPa at 28 days of age, while the lowest compressive
strength is found in the substitution variation of 30% bottom ash with no treatment,

which is 8.14 MPa. at the age of 28 days. When viewed in terms of water absorption,

paving blocks with 30% fly ash substitution with 3 days of treatment had the lowest
percentage of water absorption of 8.84%. While the highest absorption value is
found in the substitution variation of 20% bottom ash with an absorption rate of
16.08%.

Key words : paving block, fly ash, bottom ash, compressive strength, absorption.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berkembangnya ilmu dan teknologi berdampak pada peningkatan di segala
aspek, termasuk kemajuan dibidang konstruksi. Salah satunya adalah material beton
yang dipakai secara luas di bidang konstruksi semakin mengalami perkembangan
dari segi mutu, kuat tekan, kualitas, bentuk serta campuran beton. Seiring dengan
kemajuan zaman, maka mortar beton dapat dicetak dengan bentuk sesuai keinginan
perencana, dengan bentuk bervariasi serta diproduksi dengan ukuran tertentu, beton
tersebut biasa disebut dengan istilah paving blok.

Paving blok adalah jenis material konstruksi yang digunakan untuk lapisan
atas struktur jalan pengganti aspal dan cor beton. Saat ini, masyarakat lebih banyak
menggunakan paving blok untuk halaman rumah karena dengan penggunaan
paving blok pada air tergenang lebih mudah meresap dan mengalir ke dalam tanah
dibandingkan dengan aspal atau cor semen, selain itu paving blok lebih mudah
dalam pemasangannya dan memiliki nilai estetika yang lebih tinggi karena bentuk
paving blok yang disusun sedemikian rupa.

Menurut Hermawan, Oky H. (2018) Paving blok memiliki sifat yang
dipengaruhi oleh 4 faktor penting yaitu: Bahan penyusun, proses pengerjaan, proses
perawatan, umur material. Agar menghasilkan kuat tekan yang diinginkan, 4 faktor
tersebut harus diperhatikan, salah satunya proses perawatan (curing) beton.

Perawatan paving blok bertujuan agar paving blok tetap terjaga, tidak terlalu
cepat kehilangan air dan kelembaban tetap terjaga saat masih terjadi reaksi hidrasi
(Romadhoni, N., 2016). Menurut Solikin (2016) Perawatan yang baik harus
dilakukan pada saat umur muda karena apabila terjadi penguapan air yang tinggi
diumur awal, dapat menjadi penyebab penyusutan yang terlalu tinggi pada paving
blok, dan hal ini menimbulkan (crack) keretakan pada saat beton mengering, dan
kualitas kuat tekan dari beton tersebut menurun. Oleh karena itu, diperlukan
perhatian lebih terhadap perawatan beton, jenis perawatan, metode perawatan

maupun waktu perawatan.
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Hal lain yang harus diperhatikan dalam pembuatan material yang berbahan
dasar semen seperti paving blok ini adalah komposisi bahan. Semen sebagai bahan
pengikat dan bahan penguat paving blok menjadi penentu utama kekuatan paving
blok. Penggunaan sejumlah semen yang makin meningkat, tentu akan
meningkatkan kekuatan tekan paving blok. Namun demikian, berdasarkan tinjauan
harga, maka semakin banyak penggunaan semen, maka harga paving blok kurang
mampu bersaing di pasaran. Oleh karena 1u dibutuhkan bahan pengganti semen
sebagai solusinya.

Seperti halnya pada beton, penggunaan limbah fIy ash pada paving blok
dengan jumlah tertentu terbukti mampu meningkatkan kekuatan tekannya
(Haryanto, dkk., 2008). Dengan kondisi bahwa deposit fIy ash (FA) dan bottom ash
(BA) sebagai limbah sangat melimpah, akan sangat bermanfaat bila limbah ini bisa
membantu industri rumah tangga pada dunia kontruksi seperti paving blok ini.
Pemanfaatan bahan FA dan BA ini, selain mengoptimalkan jumlah keberadaan FS
an BA di lapangan, juga bisa diharapkan untuk menggantikan secara parsial dari
bahan utama paving blok dan memberikan kontribusi positif terhadap karakteristik
fisik dan mekanik paving blok.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembuatan paving blok
tidak mendapatkan perawatan dengan durasi yang semestinya dan biasanya produk
yang didistribusikan di masyarakat menggunakan campuran bahan yang dipelajari
secara otodidak dari satu produsen ke produsen lainnya. Oleh karena itu, penelitian
ini dilakukan pada material dan komposisi yang biasa digunakan oleh produsen,
namun menggunakan bahan tambahan FABA dan perawatan dengan metode yang
sederhana.

Sebagaimana persyaratan perawatan yang direkomendasikan pada beton,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui durasi perawatan pada paving blok.
Waktu perawatan yang cukup singkat untuk perawatan digunakan untuk
penyesuaian efektifitas waktu produksi paving blok agar produksi yang cepat juga
dapat diakomodir. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan pada paving blok dengan
skala lapangan (produsen pembuat paving blok), agar hasilnya dapat dibandingkan

dengan hasil produksi yang biasa dibuat produsen.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, dapat dinyatakan masalah
yang dibahas pada penelitian ini adalah tentang bagaimana pengaruh variasi
lamanya durasi perawatan (curing) terhadap kuat tekan, daya serap, mutu dan
kualitas paving blok normal dan paving blok beton campuran fIy ash dan bottom

ash, mengetahui persentase optimal campuran fIy ash dan bottom ash pada paving

blok.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui durasi optimal yang sebaiknya digunakan untuk
perawatan (curing) paving blok.

2. Untuk mengetahui pengaruh perawatan (curing) terhadap kuat tekan, daya
serap air, kualitas dan mutu antara paving blok normal dengan paving blok
campuran fly ash, bottom ash, dan campuran keduanya (FABA) dengan
perlakuan durasi (perawatan) curing yang berbeda.

3. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan persentase penambahan fIy ash dan

bottom ash terhadap kuat tekan, penyerapan air, mutu paving blok.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian mengenai pengaruh waktu perawatan pada

pembuatan paving blok dengan penggunaan bahan tambahan fly ash dan bottom

ash terhadap nilai kuat tekan adalah sebagai berikut:

1.  Fly ash yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari limbah yang
bersumber dari hasil sisa pembakaran di PT. Bukit Asam.

2. Bottom ash yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari limbah yang
bersumber dari hasil sisa pembakaran di PT. Pupuk Sriwidjaja.

3.  Fly ash digunakan sebagai bahan tambah pengurangan (substitusi)
penggunaan terhadap berat dan bottom ash sebagai substitusi penggunaan
terhadap agregat halus dengan masing-masing variasi perbandingan paving
blok fIy ash dengan persentase 20%, 30%, 40%, paving blok bottom ash
dengan persentase 10%, 15%, 20% dan paving blok dengan campuran limbah
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10.

11.

1.5.

fly ash dan bottom ash dengan persentase (30% fIy ash : 10% bottom ash),
(30% fly ash : 15% bottom ash), (30% fly ash : 20% bottom ash).

Semen yang digunakan merupakan semen PCC tipe I yang berasal dari PT.
Merah Putih.

Pasir yang dipakai pada penelitian merupakan pasir yang bersumber dari PT.
Tanjung Raja.

Pengujian dilakukan pada benda uji segi enam dengan ukuran 9x9x6 cm
Terdapat benda uji yang diberi perlakuan perawatan dan tanpa perawatan,
untuk benda uji dengan perawatan dimasukkan ke dalam rumah perawatan
beton ukuran 2x2x2 selama 1 dan 3 hari.

Pengujian yang dilakukan berupa pengujian penyerapan air pada paving blok,
pengujian kuat tekan paving blok, dan uji XRD (X-ray difraction), XRF (X-
ray fluorescence) dan SEM (Scanning Electron Microscope) pada material
fly ash dan bottom ash, serta dilakukan pengujian agregat halus yang meliputi
pengujian kadar organik, kadar lumpur, berat jenis, berat volume, kadar air,
dan spesific gravity untuk agregat halus.

Dalam penelitian ini, tidak dilakukan pengujian kuat aus. Pengujian hanya
dilakukan terbatas pada pengujian kuat tekan dan pengujian penyerapan.
Pengujian kuat tekan paving blok dikerjakan saat benda uji berumur 7, 28, 56
hari, sedangkan penyerapan paving blok dilakukan saat berumur 28 hari,

Pengujian benda uji mengacu pada SNI 1974:2011 dan SNI 03-0691-1996.

Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan informasi pada penelitian ini diperlukan data yang

diperoleh dengan menggunakan dua jenis metode, yaitu:

1.

Data primer

Data primer merupakan informasi hasil perolehan dari penelitian dan
pengamatan secara langsung di laboratorium atau tempat produksi, serta
data yang diperoleh saat penelitian sehingga dijadikan sebagai data primer.
Data sekunder

Data sekunder ialah data hasil penelitian yang telah ada sebelumnya. Data
sekunder pada eksperimen ini ialah studi pustaka atau literatur yang

digunakan sebagai rujukan yang terkait dengan ulasan yang akan dikaji.
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1.6. Sistematika Penulisan
Susunan penulisan pada laporan tugas akhir mengenai Pengaruh Waktu
Perawatan pada Pembuatan paving blok dengan Penggunaan Bahan Tambahan

Fly Ash dan Bottom Ash terhadap Nilai Kuat Tekan dibagi menjadi 5 bagian.

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada Bab 1 menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian paving blok dengan substitusi

fly ash dan bottom ash serta pengaruh perawatan terhadap kuat tekannya.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab 2 mengulas kajian referensi yang menunjukkan teori dari pustaka dan
literatur yang berkaitan dengan penjelasan mengenai paving blok, material dasar
paving blok dan zat tambahannya (Fly Ash dan Bottom Ash), faktor yang
mempengaruhi mutu, kualitas dan kuat tekan paving blok, penjelasan mengenai
perawatan pada paving blok dan jenis perawatannya, dan teori mengenai

penjelasan jenis pengujian material.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab 3 diulas mengenai detail bahan-bahan yang digunakan dan
peralatan yang dipakai, implementasi penelitian yang terdiri dari persiapan alat dan
bahan yang akan digunakan, pengujian fisik material, proses pembuatan benda uji,

dan langkah pengujian.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab 4 mengulas tentang pengolahan data dan pembahasan dari pengolahan

data yang berupa hasil penelitian.

BAB 5 PENUTUP
Bab 5 mengulas kesimpulan yang didapat dari penelitian dan observasi

(pengamatan) terkait serta saran untuk perbaikan penelitian kedepannya.
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